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LAMPIRAN 
 
 
 

 
 
 
 
 



 
 

 

 

 
Lampiran 1. Informed Consent 
 

 
Inform Consent 

 
Saya Sitti Rahmatia Bau mahasiswa pascasarjana department Promosi 
Kesehatan, Program studi S2 Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. Sedang melakukan 
penelitian tentang “HUBUNGAN INTENSITAS PENGGUNAAN GADGET 
TERHADAP KESEHATAN MENTAL SISWA DI KABUPATEN BONE 
BOLANGO PROVINSI GORONTALO”. Untuk itu saya mohon kesediaan 
saudara(i) untuk berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian ini. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetehui kesehatan mental anak dengan 
penggunaan gadget.  
 
Identitas saudara(i) akan saya gunakan untuk keperluan penelitian dan 
tidak untuk disebarkan. 

 
 
Apabila saudara(i) bersedia menjadi responden, maka saya bermohon 
untuk menandatangani lembar persetujuan yang tersedia. Atas perhatian 
dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari saudara(i), saya ucapkan 
terimakasih.  

 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 



 
 

 

 

Lampiran 2. Persetujuan Penelitian 
PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

 
Yang bertandatangan dibawah ini : 
Nama Responden : 
Umur  : 
 
Dengan ini menyatakan bahwa saya telah mendapatkan penjelasan 
mengenai maksud dari pengumpulan data untuk penelitian tentang 
“HUBUNGAN INTENSITAS PENGGUNAAN GADGET TERHADAP 
KESEHATAN MENTAL SISWA DI KABUPATEN BONE BOLANGO 
PROVINSI GORONTALO”. Untuk itu, secara sukarela saya menyatakan 
bersedia menjadi responden penelitian tersebut. 
 
Adapun bentuk kesediaan saya adalah : 

1. Bersedia ditemui dan member keterangan yang di perlukan untuk 
keperluan penelitian 

2. Bersedia mengisi Kuesioner 
 
Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan dengan 
penuh kesadaran tanpa paksaan. 
 

Bone Bolango,     September 2022 
                                                                  Responden 

 
 
 
 

(…………………………………)   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 3 : Instrumen Penelitian 

SDQ (Strength and Difficulties Questionnaire) 
A. Data Karakteristik 

1. Nama Anak : 
2. Umur Anak : 
3. Pendidikan Orang Tua : 
4. Pekerjaan Orang Tua : 

 
B. Intesitas Penggunaan Gadget  

1. Dalam 1 hari berapa lama menggunakan gadget 
a. ≥ 1 jam 
b. < 1 jam 

2. Status kepemilikan gadget 
a. Milik orang tua 
b. Milik anak 

3. Anak menggunakan gadget untuk apa (sebutkan): 
 

STRENGTH AND  DIFFICULTIES QUESTIONNAIRE (SDQ) 

NO PERNYATAAN Benar 
Agak 
Benar 

Tidak 
Benar 

1 Sering mengeluh sakit kepala, sakit perut atau sakit-sakit 
lainnya 

   

2 Banyak kekhawatiran atau sering tampak khawatir    

3 Sering merasa tidak bahagia, sedih atau menangis      

4 Gugup atau sulit berpisah dengan orangtua / 
pengasuhnya pada situasi baru, mudah kehilangan rasa 
percaya diri 

   

5 Banyak yang ditakuti, mudah menjadi takut    

6 Sulit mengendalikan kemarahan    

7 Cenderung menyendiri, lebih suka bermain seorang diri    

8 Umumnya bertingkahlaku baik, biasanya melakukan apa 
yang disuruh oleh orang dewasa 

   

9 Mempunyai satu atau lebih teman baik    

10 Sering berkelahi dengan anak-anak lain atau 
mengintimidasi mereka 

   

11 Pada umumnya disukai oleh anak-anak lain    

12 Sering berbohong atau berbuat curang    

13 Sering Diganggu, di permainkan, di intimidasi atau di 
ancam oleh anak-anak lain 

   

14 Pernah Mencuri dari rumah, sekolah atau tempat lain      

15 Lebih mudah berteman dengan orang dewasa daripada 
dengan anak-anak lain 

   

16 Sering gelisah, terlalu aktif, tidak dapat diam untuk waktu 
lama 

   

17 Terus menerus bergerak dengan resah atau menggeliat-
geliat 

   



 
 

 

 

 
 
 

NO PERNYATAAN Benar Agak 
Benar 

Tidak 
Benar 

18 Mudah teralih perhatiannya, tidak dapat berkonsentrasi    

19 Sebelum melakukan sesuatu ia berpikir dahulu tentang 
akibatnya 

   

20 Memiliki perhatian yang baik terhadap apapun, mampu 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan rumah sampai 
selesai 

   

21 Dapat memperdulikan perasaan orang lain    

22 Kalau mempunyai mainan, kesenangan, atau pensil, anak 
bersedia berbagi dengan anak-anak lain 

   

23 Suka menolong jika seseorang terluka, kecewa atau 
merasa sakit 

   

24 Bersikap baik terhadap anak-anak yang lebih muda      

25 Sering menawarkan diri untuk membantu orang lain 
(orang tua, guru, anak-anak lain) 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lanjutan Kuesioner 



 
 

 
 

Lampiran 4 : Pengangkatan Komisi Penasehat Tesis 

 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 5 : Pengangkatan Panitia Penilai Seminar usul, hasil dan 
akhir 

 



 
 

 

 

Lampiran 6 : Permohonan Pengambilan Data Awal 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 7 : Permohonan Izin Penelitian 



 
 

 

 

 
 
Lampiran 8 : Rekomendasi Persetujuan Etik

 
 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 9 : Surat Keterangan Selesai Melakukan penelitian 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 10 : Dokumentasi Penelitian 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
Peneliti menjelaskan tentang tujuan dan cara pengisian kuesioner 

 
 

 

Peneliti membagikan kuesioner dan menjelaskan kembali kepada 
responden yang belum paham 

 

 


